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Abstract: The low critical thinking ability and self-confidence of students in learning Indonesian are
caused by teaching that is still dominated by lecture methods, limited use of innovative learning
models, and suboptimal utilization of digital media. This study aims to enhance students' critical
thinking and self-confidence through the PRADIPA Model assisted by the Lantern Mission Media.
This research is a Classroom Action Research conducted over four sessions with 16 third-grade
students at SDN 4 Selat Hulu. Data were collected through observations and documentation, then
analyzed qualitatively and quantitatively. The research results indicate that the implementation of
the PRADIPA Model assisted by Lentera Mission Media is able to significantly enhance students’
critical thinking and self-confidence in each session. The percentage of critical thinking skills
increased from 38% in the first session to 94% in the fourth session, while self-confidence rose from
25% to 88%. This increase demonstrates that students become more active in analyzing information,
expressing opinions, and participating in the learning process. Therefore, the PRADIPA Model
assisted by Lentera Mission Media is effective for improving students' critical thinking and self-
confidence in Indonesian language learning.

Keywords: Critical thinking, Self-confidence, PRADIPA, Misi Lentera

Abstrak: Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri murid dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia disebabkan oleh pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah, minim
penggunaan model pembelajaran inovatif, serta belum optimalnya pemanfaatan media digital.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis dan kepercayaan diri murid melalui
Model PRADIPA berbantuan Media Misi Lentera. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas yang dilaksanakan dalam empat pertemuan pada 16 murid kelas III SDN 4 Selat Hulu. Data
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model PRADIPA berbantuan Media
Misi Lentera mampu meningkatkan berpikir kritis dan kepercayaan diri murid secara signifikan pada
setiap pertemuan. Persentase keterampilan berpikir kritis meningkat dari 38% pada pertemuan 1
menjadi 94% pada pertemuan 4, sedangkan kepercayaan diri meningkat dari 25% menjadi 88%.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa murid menjadi lebih aktif dalam menganalisis informasi,
mengemukakan pendapat, serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, Model
PRADIPA berbantuan Media Misi Lentera efektif digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis
dan kepercayaan diri murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci: Berpikir kritis, Kepercayaan diri, PRADIPA, Misi Lentera
PENDAHULUAN

Pada era super smart society 5.0 dunia pendidikan sangat berperan penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menghadapi era ini, ada
beberapa hal yang harus diupayakan antara lain kompetensi dan adaptasi, langkah
penting yang perlu diketahui dalam beradaptasi adalah perkembangan generasi
(Siahaan, 2022). Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, guru juga dituntut
memahami karakteristik murid serta mampu mengemas pembelajaran berbasis
HOTS. Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis HOTS sangat
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dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap karakteristik murid dan
kemampuannya dalam mengemas perangkat pembelajaran serta pengembangan
bahan ajar yang memuat keterampilan berpikir kritis dan kreatif harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik murid agar pembelajaran menjadi efektif dan
bermakna (Agusta & Sa’dijah, 2021; Noorhapizah et al., 2020).

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting
dalam seluruh aspek kehidupan dan menjadi dasar bagi penguasaan ilmu
pengetahuan lainnya. Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir dan sarana pengembangan intelektual
murid, karena melalui penguasaan bahasa murid dapat memahami konsep,
berargumen, serta mengembangkan pengetahuan secara kritis dan kreatif (Ulviani
et al., 2023). Didukung oleh penelitian (Putri et al., 2024) bahwa literasi memiliki
peran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid sekolah dasar di era
digital, karena melalui aktivitas membaca dan memahami teks murid dilatih untuk
mengevaluasi informasi, membangun argumen, serta menarik kesimpulan secara
logis. Optimalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang memadukan strategi teks
autentik, kolaborasi, dan penggunaan teknologi digital dapat mengembangkan
literasi serta keterampilan berpikir kritis murid sekolah dasar (Nurmalasari &
Azizah, 2025; Rahmita, 2025; Yani, 2025).

Berpikir kritis merupakan keterampilan dalam menilai, menganalisis, dan
mengambil keputusan secara rasional terhadap suatu permasalahan. Keterampilan
ini mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, memberikan alasan yang tepat, serta menarik kesimpulan
(Kusuma et al., 2024). Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan
agar murid mampu menghadapi permasalahan pembelajaran secara mandiri dan
bermakna (Agusta & Sa’dijah, 2021; Noorhapizah et al., 2020). Indikator
keterampilan berpikir kritis menurut Facione (1990) meliputi enam aspek, yaitu: 1)
interpretation, memahami dan menafsirkan permasalahan atau informasi yang
diberikan; 2) analysis, mengidentifikasi hubungan antar konsep atau informasi yang
relevan; 3) evaluation, menilai keakuratan informasi serta kekuatan alasan atau
argumen yang digunakan; 4) inference, menarik kesimpulan atau menyusun
alternatif pemecahan masalah secara logis; 5) explanation, menjelaskan hasil
pemikiran dan alasan pengambilan keputusan; 6) self-regulation, merefleksi dan
mengendalikan proses berpikir sendiri. Akan tetapi dalam sebuah penelitian
pemilihan indikator perlu disesuaikan dengan tujuan penelitian, karakteristik murid,
serta teknik yang digunakan.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan dan potensi
yang dimilikinya sehingga mampu berpikir, bertindak, dan berinteraksi tanpa rasa
ragu maupun cemas yang berlebihan. Dalam pembelajaran di sekolah dasar,
kepercayaan diri memiliki peran penting karena mendorong murid untuk berani
bertanya, mengemukakan pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam pengalaman
belajar (Azhari et al., 2023). Murid yang memiliki kepercayaan diri yang baik
cenderung menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi, berani tampil di depan
kelas, serta mampu mengaktualisasikan potensi dirinya secara optimal (Santya et
al., 2025; Taufiqurrohman et al., 2022). Lauster (1976) menjelaskan kepercayaan
diri dapat dipahami mencakup beberapa aspek, yaitu: 1) keyakinan terhadap
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kemampuan diri sendiri; 2) sikap optimis; 3) bersikap objektif; 4) bertanggung
jawab; 5) rasional dan realistis.

Berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN 4 Selat Hulu, ditemukan
kondisi nyata bahwa aktivitas murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih
rendah, disebabkan pembelajaran masih didominasi metode ceramah, minim
penggunaan model pembelajaran inovatif, serta belum memanfaatkan media digital
secara optimal. Hal ini juga berdampak pada keterampilan berpikir kritis murid,
berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas III yakni ibu Olfah Megasari, S.
Pd. pada 13 Januari 2026, keterampilan berpikir kritis murid, ditemukan bahwa
pada indikator interpretation sebanyak 50% atau 8 dari 16 murid belum mampu
memahami dan menafsirkan permasalahan dalam teks secara tepat. Pada indikator
analysis, sebanyak 69% atau 11 dari 16 murid belum mampu mengidentifikasi
hubungan antar informasi yang relevan. Pada indikator evaluation, 63% atau 10 dari
16 murid belum mampu menilai ketepatan jawaban beserta alasan yang digunakan,
serta belum menunjukkan pertimbangan logis dalam memberikan tanggapan.
Selanjutnya, pada indikator inference, sebanyak 69% atau 11 dari 16 murid belum
mampu menarik kesimpulan secara logis maupun merumuskan alternatif
pemecahan masalah berdasarkan informasi yang diperoleh.

Pada kepercayaan diri murid, ditemukan bahwa aspek keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri, sebanyak 56% atau 9 dari 16 murid belum menunjukkan
kepercayaan terhadap kemampuannya dalam mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia. Pada aspek sikap optimis, sebanyak 50% atau 8 dari 16 murid cenderung
takut salah dan memilih diam meskipun memahami materi. Aspek bersikap
objektif, 56% atau 9 dari 16 murid belum mampu menerima pendapat teman secara
terbuka dan masih sulit menghargai perbedaan pandangan dalam diskusi. Pada
aspek bertanggung jawab, sebanyak 63% atau 10 dari 16 murid masih bergantung
pada teman atau arahan guru dalam menyelesaikan tugas, sehingga belum
menunjukkan kemandirian dalam belajar. Pada aspek rasional dan realistis,
sebanyak 50% atau 8 dari 16 murid menunjukkan kecemasan berlebihan ketika
diminta tampil di depan kelas, sehingga respons yang diberikan belum
mencerminkan sikap percaya diri yang wajar.

Kemampuan berpikir kritis murid masih memerlukan peningkatan. Hal ini
terlihat dari rendahnya kemampuan murid dalam melakukan analisis dan evaluasi
terhadap materi bacaan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan
membaca pemahaman yang baik membantu murid memahami informasi yang
diperoleh dari bacaan sehingga mendukung keberhasilan pembelajaran Bahasa
Indonesia (Sridarmini et al., 2023). Rendahnya kemampuan berpikir kritis
berbanding lurus dengan kondisi kepercayaan diri murid yang masih tergolong
rendah, nampak dari kurangnya keberanian murid untuk berpartisipasi aktif dalam
pengalaman belajar. Permasalahan tersebut terjadi karena aktivitas murid di dalam
kelas masih rendah, pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta belum
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kepercayaan diri.

Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, maka murid akan terus
mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini juga akan

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

2469


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

berdampak pada capaian belajar murid yang belum optimal. Oleh karena itu,
diperlukan solusi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik
murid, baik melalui penerapan model pembelajaran yang mendorong keaktifan,
diskusi, dan pemecahan masalah, maupun melalui pemanfaatan media digital yang
menarik dan kontekstual. Menurut Risda & Pratiwi (2024), perkembangan murid
cenderung meningkat ketika pembelajaran aktif, menantang secara kognitif, serta
relevan dengan kehidupan sehari-hari murid. Sejalan dengan Fauzi et al. (2022)
bahwa pembelajaran yang mengombinasikan model pembelajaran inovatif dengan
penggunaan media yang menarik dapat meningkatkan aktivitas belajar serta
keterampilan berpikir kritis murid karena menciptakan suasana belajar yang lebih
bermakna dan tidak monoton. Keinteraktifan media terbukti mampu meningkatkan
minat, motivasi, dan keterlibatan murid dalam pembelajaran (Dahliani & Pratiwi,
2025; Widiastari & Puspita, 2024).

Penelitian ini menawarkan alternatif solusi berupa penggunaan model
pembelajaran PRADIPA dan media Misi Lentera sebagai inovasi pembelajaran
yang dikembangkan melalui kombinasi dan penguatan beberapa pendekatan
pembelajaran aktif. Nama model PRADIPA diambil dari gabungan Problem Based
Learning (PBL), Direct Instruction (DI), dan Think Pair Share (TPS) sebagai main
model, supporting model, dan complement model. Model PRADIPA dirancang
untuk saling melengkapi pembelajaran sehingga diharapkan dapat menjadi satu
model inovatif yang utuh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri murid, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Istilah
PRADIPA berasal dari bahasa Sanskerta yang bermakna cahaya atau penerang.
Makna ini melambangkan peran model PRADIPA sebagai penerang jalan berpikir.

Model Problem Based Learning (PBL) dipilih karena dapat mengatasi
permasalahan murid dalam berpikir kritis, mengolah informasi, dan memecahkan
masalah (Noorhapizah et al., 2022; Shabirin & Agusta, 2023). Model ini bertujuan
untuk membuat pembelajaran aktif bagi murid, memberikan pengalaman langsung
dalam memecahkan masalah, melatih berpikir secara mendalam, serta melatih
untuk berani menyampaikan hasil temuan dari permasalahan dalam pembelajaran
(Agusta & Sa’dijah, 2021; N. Inayah et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian
Risda dan Pratiwi (2024) bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong murid
aktif bertanya, berdiskusi, dan mencari informasi sehingga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan partisipasi murid. Sejalan dengan Safirah et al.
(2024) bahwa penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan
masalah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis murid sekolah dasar.

Model Direct Instruction (DI) dipilih karena mampu memberikan
penjelasan materi secara sistematis, jelas, dan terstruktur sehingga membantu murid
memahami konsep dasar sebelum melanjutkan ke aktivitas pembelajaran yang lebih
kompleks. Direct Instruction memberikan bimbingan yang jelas dan struktur
pembelajaran yang terorganisir sehingga membantu murid memahami materi
secara runtut dan efisien (Raimuna & Yanto, 2024). Model Direct Instruction juga
berkontribusi dalam menumbuhkan kepercayaan diri dan kesiapan murid untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Penelitian Riduan dan Rosmi (2024)
menunjukkan bahwa melalui penjelasan langkah demi langkah, pemberian contoh,
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serta bimbingan langsung saat latthan menulis, murid menjadi lebih berani
mengemukakan ide, aktif bertanya, dan percaya diri. Hal ini membuktikan bahwa
Direct Instruction tidak hanya meningkatkan perkembangan murid, tetapi juga
membangun rasa percaya diri, keberanian berpendapat, serta partisipasi aktif.

Model Think Pair Share (TPS) dipilih karena efektif dalam mengatasi murid
yang pasif, mendorong keterlibatan aktif, serta meningkatkan kemampuan murid
dalam mengemukakan pendapat melalui diskusi terstruktur. Menurut Nidya dan
Hadi (2024), penerapan model TPS meningkatkan keaktifan murid dalam
pembelajaran, karena murid diajak berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan
teman, dan berbagi hasil diskusi dengan kelas secara keseluruhan. Murid yang
belajar dengan model TPS memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis yang lebih
tinggi, karena tahapan model mendorong murid untuk menganalisis informasi,
mengemukakan alasan, dan menyusun pendapat berdasarkan refleksi dan diskusi
(Azzahra & Purrohman, 2024). Model ini juga berperan penting dalam
menumbuhkan rasa percaya diri serta keterlibatan murid dalam pembelajaran
(Khomisah et al., 2025; Liber et al., 2024; A. Pratiwi et al., 2025).

Misi Lentera diambil dari kata misi yang berarti tugas atau tujuan yang harus
diselesaikan, dan lentera yang dimaknai sebagai simbol penerang jalan, penunjuk
arah, dan sumber cahaya di tengah kegelapan, sehingga dimaknai sebagai media
untuk menerangi proses belajar, membantu murid menemukan informasi, serta
menuntun murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penamaan ini diharapkan
dapat memberikan kesan bermakna, menarik, dan memotivasi murid. untuk terlibat
aktif dalam setiap “misi” yang diberikan. Sejalan dengan karakteristik murid
sekolah dasar yang menyukai pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan
melibatkan unsur imajinasi serta aktivitas interaktif (Aslamiah et al., 2022; Pratiwi
& Nursyidah, 2021; Rahmawati et al., 2022).

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri
murid menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu mendorong
keterlibatan aktif murid dalam proses belajar. Model PRADIPA dan Media Misi
Lentera dipilih sebagai alternatif solusi karena memfasilitasi kegiatan pemecahan
masalah, diskusi, dan presentasi yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
serta keberanian murid dalam menyampaikan pendapat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri
murid melalui penerapan Model PRADIPA berbantuan Media Misi Lentera pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 4 Selat Hulu.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Melalui PTK, guru tidak hanya mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran, tetapi juga merancang dan melaksanakan tindakan
sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut. Pahleviannur (2022) menjelaskan
bahwa PTK memungkinkan guru melakukan refleksi terhadap praktik
pembelajaran yang telah dilaksanakan, kemudian menggunakan hasil refleksi
tersebut sebagai dasar perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

Penelitian dilakukan di SDN 4 Selat Hulu, pada kelas III, semester II tahun
ajaran 2025/2026, dengan jumlah murid 16 orang. Penelitian dilaksanakan dalam
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empat pertemuan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Data kualitatif diperoleh
melalui hasil observasi terhadap keterampilan berpikir kritis dan kepercayaan diri
murid selama proses belajar, menggunakan lembar observasi. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes dan asesmen belajar murid untuk mengetahui
peningkatan perkembangan murid setelah penerapan model pembelajaran
PRADIPA berbantuan media Misi Lentera. Keterampilan berpikir kritis dan
kepercayaan diri murid dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model PRADIPA berbantuan media Misi Lentera dikategorikan
berhasil apabila > 80% murid mencapai kategori sangat terampil.

Tindakan dalam penelitian ini menggunakan Model PRADIPA berbantuan
Media Misi Lentera. Model PRADIPA merupakan model pembelajaran yang
mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL), Direct Instruction (DI), dan
Think Pair Share (TPS) dengan tahapan: (1) orientasi masalah melalui Media Misi
Lentera, (2) penyajian materi, (3) pengorganisasian kelompok, (4) pengumpulan
informasi, (5) berpikir mandiri, (6) diskusi kelompok, (7) penyempurnaan jawaban,
(8) presentasi hasil, (9) tanggapan antarkelompok, (10) analisis solusi, dan (11)
penarikan kesimpulan serta refleksi.

PEMBAHASAN
Keterampilan Berpikir Kritis

Berikut disajikan hasil observasi terhadap keterampilan berpikir kritis murid
selama kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model PRADIPA
berbantuan media Misi Lentera pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1. Persentase Tiap Aspek dalam Keterampilan Berpikir Kritis

Aspek yang diteliti Pertemuan
1 2 3 4
Sangat Sangat Sangat Sangat
Terampil Terampil Terampil Terampil
f % f % f % f %
A Interpretation 4 25 6 38 9 56 11 69
B Analysis 6 38 6 38 9 56 10 63
C  Evaluation 3 19 6 38 8 50 11 69
D Inference 4 25 7 44 8 50 10 63

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model PRADIPA
berbantuan Media Misi Lentera mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
murid secara bertahap pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terlihat dari
kemampuan murid dalam mengidentifikasi informasi, menganalisis permasalahan,
memberikan alasan yang logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan materi yang
dipelajari. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hidayati et al. (2021) bahwa
keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam membantu murid memahami,
menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi selama proses
pembelajaran. Aslamiah et al. (2021) menjelaskan pembelajaran yang berorientasi
pada keterampilan abad ke-21 mendorong murid untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk memahami dan menginterpretasikan
informasi secara kritis. Selain itu, Fitriani dan Santiani (2025) menyatakan bahwa
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keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran dapat membantu mereka
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis murid tidak terlepas dari peran
guru dalam mengelola pembelajaran melalui tahapan Model PRADIPA yang
mendorong keterlibatan aktif murid dalam menemukan dan mengolah informasi.
Aktivitas guru yang terlaksana dengan baik berdampak pada meningkatnya
partisipasi murid dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kualitas aktivitas guru dalam
pembelajaran berpengaruh terhadap aktivitas belajar murid, sehingga turut
mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis (Fadhilatunnisa & Bahrudin,
2026; Kristesia et al., 2025; Noorhapizah et al., 2022).

Penggunaan Media Misi Lentera memberikan kesempatan kepada murid
untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran secara lebih menarik dan bermakna.
Melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan
tugas yang menuntut penalaran, murid dilatih untuk berpikir secara lebih mendalam
terhadap informasi yang diperoleh. Keterlibatan aktif tersebut membantu murid
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi gagasan, dan menyimpulkan hasil
pembelajaran secara logis. Penggunaan model dan media pembelajaran yang
inovatif meningkatkan kemampuan murid mengolah dan memahami informasi
lebih efektif (Chairani & Rini, 2024; IIlmi et al., 2025; Zulaifah & Fauzi, 2023).

Aspek pertama, yaitu interpretation, muncul pada sintaks pertama, kedua,
dan keempat Model PRADIPA. Penelitian sebelumnya (Agusta & Noorhapizah,
2020; A. Inayah et al., 2024; Kusumasari et al., 2024; Risda & Pratiwi, 2024)
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis murid mengalami peningkatan
ketika murid dilibatkan dalam kegiatan memahami, mengidentifikasi, dan
mengolah informasi secara aktif selama proses pembelajaran. Hasil penelitian
kemampuan interpretasi murid mengalami peningkatan karena murid semakin
mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dan memahami isi bacaan dengan
lebih baik. Pada tahap ini murid diarahkan untuk memahami permasalahan melalui
teks yang disajikan dalam Media Misi Lentera, memperoleh penjelasan materi,
serta menemukan ide pokok dan informasi penting dari bacaan yang dipelajari.
Keterlibatan murid dalam kegiatan membaca, mengamati, dan mengidentifikasi
informasi penting membantu murid memahami makna informasi lebih mendalam.

Aspek kedua, yaitu analysis, muncul pada sintaks kelima, keenam, dan
ketujuh Model PRADIPA. Hasil penelitian terdahulu (Fauzi et al., 2022; Ferda &
Pratiwi, 2025; Salsabilla, 2023; Santo & Octoria, 2025; Solehah & Undayasari,
2025; Widiastuti & Kania, 2022) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
murid meningkat melalui kegiatan pemecahan masalah, diskusi, dan pengkajian
informasi secara aktif. Pada tahap ini murid diberi kesempatan untuk berpikir secara
mandiri terhadap permasalahan yang diberikan sebelum mendiskusikannya
bersama kelompok. Murid menghubungkan informasi yang diperoleh dari bacaan,
membandingkan berbagai pendapat, serta menentukan jawaban yang paling tepat.
Kegiatan tersebut mendorong murid memberikan alasan logis terhadap jawaban
sehingga kemampuan menganalisis permasalahan berkembang secara bertahap.
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Aspek ketiga, yaitu evaluation, muncul pada sintaks kedelapan, kesembilan,
dan kesepuluh Model PRADIPA. Penelitian sebelumnya (Marwati, 2022;
Mendrofa et al., 2025; Yunita & Lubis, 2026) menunjukkan bahwa kegiatan
presentasi, diskusi, dan pemberian tanggapan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis murid. Melalui kegiatan presentasi hasil diskusi dan saling
menanggapi antar kelompok, murid dilatih untuk menilai ketepatan informasi,
mempertimbangkan pendapat yang berbeda, serta memberikan alasan terhadap
tanggapan yang disampaikan. Selain itu, kegiatan analisis jawaban bersama guru
membantu murid memahami kelebihan dan kekurangan dari setiap solusi yang
diberikan. Proses tersebut mendorong berkembangnya kemampuan murid dalam
mengevaluasi informasi secara lebih kritis dan objektif.

Aspek keempat, yaitu inference, muncul pada sintaks kesebelas Model
PRADIPA. Penelitian terdahulu (Gusmaningsih et al., 2023; Hafizhatunnisa, 2024;
Pauzi & Jasiah, 2025) menunjukkan bahwa kegiatan refleksi dan penyimpulan
membantu murid mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pada tahap ini
murid diarahkan untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran,
diskusi, presentasi, dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Kemampuan
inference murid meningkat karena mereka terbiasa menyusun kesimpulan
berdasarkan fakta, informasi, dan hasil diskusi. Kegiatan menyimpulkan membantu
murid mengintegrasikan berbagai informasi yang diperoleh menjadi suatu
pemahaman yang utuh. Melalui proses tersebut, murid belajar menyusun
kesimpulan berdasarkan fakta dan informasi yang diperoleh sehingga kemampuan
inferensi mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.

Kepercayaan Diri

Berikut hasil observasi terhadap kepercayaan diri murid selama kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model PRADIPA berbantuan media
Misi Lentera pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 2. Persentase Tiap Aspek dalam Kepercayaan Diri Murid

Aspek yang diteliti Pertemuan
1 2 3 4
Sangat Sangat Sangat Sangat
Terampil Terampil Terampil Terampil
f % f % f % f %
A Kcydﬂnanteﬂ@dap N 4 25 6 38 9 56 10 63
kemampuan diri sendiri
B Sikap optimis 5 31 5 31 8 50 9 56
C  Bersikap objektif 3 19 5 31 7 44 10 63
D  Bertanggung jawab 5 31 6 38 9 56 11 69
E  Rasional dan realistis 3 19 5 31 7 44 9 56

Aspek pertama, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, muncul
pada sintaks kelima, kedelapan, dan kesembilan Model PRADIPA. Penelitian
sebelumnya (Ijirana et al., 2024; Norvia et al., 2023; Rizki et al., 2025; Septyabi &
Harjono, 2023; Watoni et al., 2025) menunjukkan bahwa kepercayaan diri murid
meningkat melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, diskusi, dan
presentasi. Aspek ini mengalami peningkatan dari 25% pada pertemuan 1 menjadi
63% pada pertemuan 4. Pada tahap ini murid diberi kesempatan untuk merumuskan
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jawaban secara mandiri sebelum berdiskusi dengan kelompok, mempresentasikan
hasil kerja kelompok, serta memberikan tanggapan terhadap kelompok lain.
Kegiatan tersebut mendorong murid untuk menunjukkan kemampuan yang dimiliki
dan berani mengemukakan pendapat di depan teman-temannya. Kesempatan yang
diberikan secara berulang selama pembelajaran membantu murid semakin yakin
terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menyampaikan hasil
pemikirannya.

Aspek kedua, yaitu sikap optimis, muncul pada sintaks keempat, kelima,
keenam, dan ketujuh Model PRADIPA. Hasil penelitian terdahulu (Gymnastiar,
2024; Jelita & Sholehuddin, 2024; Khoir et al., 2024; Masyitoh et al., 2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran aktif yang disertai bimbingan guru dapat
meningkatkan sikap optimis murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Aspek
ini meningkat dari 31% pada pertemuan 1 menjadi 56% pada pertemuan 4. Pada
tahap ini murid dilibatkan dalam kegiatan menemukan informasi penting dari teks,
berpikir secara mandiri, berdiskusi, dan menyempurnakan jawaban kelompok.
Melalui pengalaman belajar tersebut, murid memperoleh kesempatan untuk
mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan serta mendapatkan arahan
dan penguatan dari guru. Kondisi tersebut membantu murid memiliki keyakinan
bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas dengan baik sehingga sikap optimis
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.

Aspek ketiga, yaitu bersikap objektif, muncul pada sintaks keenam,
kesembilan, dan kesepuluh Model PRADIPA. Penelitian sebelumnya (Abror et al.,
2025; Babullah et al., 2024; Wibowo & Salfadilah, 2025) menunjukkan bahwa
kegiatan diskusi dan kerja sama dapat membantu murid menghargai pendapat orang
lain serta mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam menyelesaikan
permasalahan. Aspek ini mengalami peningkatan dari 19% pada pertemuan 1
menjadi 63% pada pertemuan 4. Pada tahap ini murid berdiskusi dalam kelompok,
menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta bersama guru menganalisis
jawaban yang diperoleh. Kegiatan tersebut melatih murid untuk menerima
masukan, mempertimbangkan pendapat teman, dan menentukan jawaban
berdasarkan informasi yang tersedia. Murid menjadi lebih objektif dalam
menyikapi permasalahan dan tidak hanya berpatokan pada pendapat pribadi.

Aspek keempat, yaitu bertanggung jawab, muncul pada sintaks ketiga,
keenam, ketujuh, dan kedelapan Model PRADIPA. Penelitian terdahulu (Audina et
al., 2025; Fadila & Dikarsa, 2026; Sihotang, 2024; Yanti & Wikanta, 2025)
menunjukkan bahwa keterlibatan murid dalam pembelajaran berbasis masalah dan
kerja kelompok dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Aspek bertanggung jawab mengalami peningkatan. Pada tahap ini setiap
murid memiliki peran dalam kelompok untuk menyelesaikan misi, berdiskusi,
menyusun hasil kerja, dan mempresentasikannya di depan kelas. Keterlibatan aktif
tersebut mendorong murid untuk melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh
serta menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan. Melalui kegiatan tersebut,
sikap tanggung jawab murid berkembang secara bertahap selama proses
pembelajaran berlangsung.

Aspek kelima, yaitu rasional dan realistis, muncul pada sintaks keenam,
kesepuluh, dan kesebelas Model PRADIPA. Hasil penelitian sebelumnya (Efendi
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& Sholeh, 2023; Prayoga et al., 2025; Ruslandi et al., 2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang melibatkan diskusi, pemberian umpan balik, dan refleksi dapat
membantu murid memahami bahwa keberhasilan belajar diperoleh melalui proses
dan usaha yang berkelanjutan. Pada tahap ini murid berdiskusi untuk menemukan
jawaban terbaik, memperoleh penguatan dari guru, serta melakukan refleksi
terhadap hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan tersebut membantu
murid memahami bahwa kemampuan yang dimiliki dapat berkembang melalui
latihan dan pengalaman belajar. Selain itu, murid menjadi lebih mampu
menyesuaikan harapan dengan kemampuan yang dimiliki serta tidak mudah
menyerah ketika menghadapi kesulitan. Melalui pengalaman tersebut, aspek
rasional dan realistis murid mengalami peningkatan dari 19% pada pertemuan 1
menjadi 56% pada pertemuan 4.

Berdasarkan data penelitian selama empat pertemuan, perkembangan kedua
keterampilan tersebut secara klasikal dapat dilihat pada grafik berikut:

Analisis Kecenderungan Keterampilan
Berpikir Kritis dan Kepercayaan Diri

100% 94%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
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10%

0%
Pertemuan 1 Per!emBuearrﬁ)li(gemgl%uan 3 Per%gr%?fgﬁyl?an Diri

25%

Grafik 1. Analisis Kecenderungan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kepercayaan Diri

Keterampilan berpikir kritis dan kepercayaan diri murid dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model PRADIPA berbantuan Media
Misi Lentera di kelas III SDN 4 Selat Hulu mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Model PRADIPA mampu memfasilitasi murid untuk terlibat aktif
dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, berdiskusi, serta
menyampaikan hasil pemikirannya. Melalui aktivitas tersebut, murid secara
bertahap terlatih untuk mengevaluasi informasi dan memecahkan permasalahan
yang disajikan melalui Media Misi Lentera. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Mailani et al. (2022) bahwa keterampilan berpikir kritis membantu murid
memahami materi secara lebih mandiri. Selain itu, Manurung et al. (2023)
menjelaskan kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan sejak sekolah dasar
dapat meningkatkan kualitas proses belajar. Sejalan Gufran et al. (2025) bahwa
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keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam membantu murid memahami,
mengolah, dan menggunakan informasi secara lebih mendalam.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis yang terjadi selama pembelajaran
turut berkontribusi terhadap berkembangnya kepercayaan dirt murid. Murid yang
mampu menganalisis informasi dan menyusun argumentasi berdasarkan alasan
yang logis cenderung lebih yakin dalam menyampaikan pendapat maupun
menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
Khoirunnisa & Malasari (2021) bahwa semakin baik kemampuan berpikir kritis
murid, maka semakin tinggi pula kepercayaan dirinya dalam mengemukakan
pendapat. Selain itu, Januaripin & Munasir (2024) menjelaskan bahwa kepercayaan
diri menjadi aspek penting yang mendorong kesiapan murid untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Didukung oleh Masyitoh et al. (2024) bahwa lingkungan
belajar yang memberikan kesempatan untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat,
dan memperoleh apresiasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri murid.
Dengan demikian, penerapan model PRADIPA berbantuan Media Misi Lentera
tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga mendorong
berkembangnya kepercayaan diri murid selama proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama 4 pertemuan di kelas
II1 SDN 4 Selat Hulu dengan menerapkan Model PRADIPA berbantuan Media Misi
Lentera pada pembelajaran Bahasa Indonesia, dapat disimpulkan bahwa
implementasi model dan media tersebut terbukti dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kepercayaan diri murid secara bertahap hingga mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Peningkatan keterampilan berpikir
kritis terlihat pada aspek interpretation, analysis, evaluation, dan inference,
sedangkan peningkatan kepercayaan diri terlihat pada aspek keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri, sikap optimis, bersikap objektif, bertanggung jawab, serta
rasional dan realistis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa murid semakin aktif
dalam memahami informasi, mengemukakan pendapat dan berdiskusi.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar melalui penerapan model
pembelajaran yang inovatif dan didukung media digital yang interaktif.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa integrasi sintaks Problem Based
Learning, Direct Instruction, dan Think Pair Share dalam Model PRADIPA yang
dipadukan dengan Media Misi Lentera mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada murid. Oleh karena itu, Model PRADIPA
berbantuan Media Misi Lentera dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar Bahasa
Indonesia di sekolah dasar.
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